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ABSTRAK

Muhammad Ridwan Fauzi, Mananajemen Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Menciptakan Budaya Disiplin di
MTs N 6 bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogakarta, 2018

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui manajemen
kepemimpinan di MTs N 6 bantul, upaya kepala madrasah
dalam menciptakan budaya disiplin, faktor pendukung dan
penghambat dalam menciptakan budaya disiplin.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitiatif dengan
mengambil latar di MTs N 6 Bantul. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksi data,
display data, dan menarik simpulan. Pemeriksaan keabsahan
data dengan caa Trianggulasi sumber ndan teknik serta
dikombinasikan dengan teori.

Hasil  penelitian  menunjukkan: (1) Manajemen
kepemimpina dalam menciptakan perubahan di MTs N 6
bantul adalah: (a) pengambilan keputusan kepala madrasah,
(b) gaya kepemimpinan kepala madrasah. (2) Usaha yang
dilakukan oleh kepala madrasah guna menciptakan perubahan
budaya di MTs N 6 Bantul adalah: (a) pembiasaan budaya 5S
(Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun), (b) membiasakan
budaya kerjasama team, (c) memberikan kebebasan kepada
pendidik dan tenaga pendidik untuk meningkatkan kompetensi
dan profesionalisme kerja, (d) menerapkan model
pembelajaran kontekstual, () mendukung budaya kedisiplian
dan kejujuran, (f) mengadakan pelatihan, seminar dan
pengajian, (g) memberikan keteladanan dan panutan, (h)



menciptakan suasana yang nyaman dan bebas dari rasa takut.
(3) Faktor Pendukung dan Penghambatnya adalah: (a) sarana
olahraga, (b) Masjid, (c) fasilitas perpustakaan, (d) ruang kelas
nyaman, (e) keprbadian kepala madrasah yang baik, (f)
jaringan internet, penghambatnya yakni manajemen personalia
yang kurang baik.

Kata kunci : Manajemen Kepemimpinan, Perubahan budaya,
Madrasah Tsanawiyah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara sederhana kepemimpinan adalah kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain. Hal ini
mengandung makna bahwa kepemimpinan merupakan suatu
kemampuan untuk mempengaruhi agar orang lain tunduk atau
mengikuti perintah pemimpin. Setiap manusia merupakan
pemimpin, baik pemimpin akan dirinya sendiri maupun
pemimpin akan masyarakat atau pemimpin organisasi. Sikap
kepemimpinan sudah ada di dalam diri manusia, namun
banyak yang tidak dapat menggunakan sikap kepemimpinan
tersebut dengan baik ataupun manusia tersebut tidak
menyadari akan kemampuan kepemimpinan yang ia miliki.?
Kepemipinan menurut Surat Keputusan Badan Administrasi
Kepegawaian Negara No. 27KEP/1972 dalam Usman (2006:
280) ialah kegiatan untuk meyakinkan orang lain sehingga
dapat dibawa turut serta dalam suatu pekerjaan.
Kepemimpinan menurut Surat Keputusan Badan Administrasi
Kepegawaian Negara No. 02/SE/1980 ialah kemampuan
seorang pegawai negeri sipil untuk meyakinkan orang lain
sehingga dapat dikerahkan secara optimal. Pendapat lain juga

! Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan yang
Bermutu, (Bandung : Alfabeta CV, 2012) hal. 6.
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disampaikan oleh Terry dan Rue (1985) dalam Usman (2006:
280) bahwa kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam
diri seorang pemimpin, memengaruhi orang lain untuk bekerja
sama secara sadar dalam hubungan tugas yang diinginkan. 2.

Kepemimpinan terdapat tiga aspek pokok yaitu usaha atau
kegiatan memimpin, kemampuan menjalankan usaha dan
wibawa yang menyebabkan orang dianggap mampu
memimpin. Di zaman sekarang ini , dengan beberapa
penemuan dibidang teknoligi dan informasi yang semakin
maju lebih menuntut pemimpin yang handal, kreatif, inovatif
dan selektif, karena tantangan dan permasalahan semakin berat
bahkan persaingan yang sangat ketat untuk menuju kemajuan.
Pemimpin lembaga harus mampu memposisikan diri secara
strategis dalam membawa lembaganya.®

Seorang pemimpin perlu berusaha menjadi otak utama
yang berpikir bagi kepentingan lembaganya. la melihat situasi
secara tajam, menilai keadaan secara seimbang dan pada
akhirnya mengambil sikap serta tindakan secara mantap. Sikap
lain yang ditunjukkan pemimpin sebagai unsur pemersatu,
unsur penjalin ikatan antara pribadi-pribadi di dalam

lembaganya.*

2 Ibid, hal.7

3 J.Riberu, Dasar-Dasar Kepemimpinan (Jakarta : Pedoman limu
Jaya,1982), hal.2.

4 Ibid hal. 58.



Kepemimpinan terdapat hubungan antar manusia, yaitu
hubungan mempengaruhi dan hubungan kepatuhan-ketaatan
para pengikut/bawahan karena dipengaruhi oleh kewibawaan
pemimpin. Para pengikut terkena pengaruh dari pemimpinnya,
dan bangkitlah secara spontan rasa ketaatan pada pemimpin.
Kepemimpinan dimasukkan dalam kategori ilmu terapan dari
ilmu-ilmu sosial, sebab prinsi-prinsip, definisi, dan teori-
teorinya diharapkan dapat bermanfaat bagi usaha peningkatan
taraf hidup manusia.® Pergantian pemimpin dalam suatu
lembaga selalu menimbulkan persoalan baru, baik efek positif
maupun negatif. Langkah perubahan yang di lakukan oleh
pemimpin baru kerap kali mengagetkan individu yg ada dalam
lembaga tersebut. Sebagai contoh, pemimpin lama cenderung
acuh tak acuh terhadap persoalan bawahannya, tidak mau tahu
persoalan yang dihadapi bawahannya sehingga bawahan tidak
merasa di perhatikan dan semaunya sendiri. Ketika sikap
berbeda di tunjukkan oleh pemimpim baru, dalam hal ini
pemimpin menunjukkan sikap perhatian lebih terhadap yang
dipimpin. Maka individu yang di bawahnya merasakan suatu
perubahan spontan yang terkesan mendadak. Strategi
kemepimpinan menjadi penting guna mengelola perubahan

suatu lembaga.

5 Kartini kartono, pemimpin dan kepemimpinan,apakah kepemimpinan
abnormal itu? (Jakarta : Rajawali pers, 2016) hal.2
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Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas, oleh
karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait
kepemimpinan di suatu lembaga, dalam hal ini madrasah
tsanawiyah di pimpin oleh kepala madrasah yang masa
tugasnya adalah 4 tahun.® Penelitian ini di kaji lebih mendalam
terkait kepemimpinan Kepala Madrasah di MTs N 6 Bantul
yang merupakan stakeholder utuma dalam pengaruh budaya
perilaku yang ada di sekolah tersebut
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang maslaah yang telah dikemukakan di
atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah manajemen kepemimpinan Kepala MTs
N 6 Bantul?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah
guna menciptakan budaya disiplin di MTs N 6 Bantul?

3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
menciptakan budaya disiplin a di MTs 6 Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  identifikasi masalah  yang telah

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui manajemen kepemimpinan
Kepala MTs N 6 Bantul.

6 Peraturan Menteri Agama Nomor 29 Tahun 2004
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b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh
kepala madrasah guna menciptakan budaya
disiplin di MTs N 6 Bantul.

c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung
dan penghambat dalam menciptakan budaya
disiplin a di MTs 6 Bantul.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diaharapkan mampu memberikan
manfaat bagi dunia pendidikan baik pada aspek
teoritis maupun aspek praktis :

a. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk mengembangkan wawasan dan
pengetahuan penulis  terkait  dengan
kepemimpinan  suatau  lembaga.  Serta
diharapkan dapat memberikan sumbangsih
dalam memperkaya pengembangan Kajian,
khazanah keilmuan dan informasi bagi para
pembaca yang fokus dengan tema-tema
penelitian yang seperti ini. Sebagai bahan
pengetahuan dan pengalaman dalam menyusun
karya ilmiah serta kontribusi pikiran dalam
rangka menuju perubahan budaya yang lebih
baik.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi tranformatif ilmu



sebagai bahan referensi dan masukan bagi MTs
N 6 Bantul khususnya Kepala Madrasah untuk
mengingkatkan kepemimpinannya menunju
perubahan budaya sekolah yang lebih baik.
Adapun manfaat bagi penulis sebagai sarana
aplikatif mengembangkan aktualisasi
penelitiannya terhadap permasalahanyang
kongkrit saat ini.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan penelitian ini dibuat guna
untuk memeperjelas dan mempermudah penulisan skripsi.
Hal ini bertujuan agar mendapatkan hasil akhir
pembahasan yang utuh dan sistematis.
Adapun sistematika penulisan tersebut sebagai berikut :
BAB |, berisi tentang pendahuluan, yang diawali
dengan latar belakang masalah untuk membrikan
penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu
dilakukan dan apa yang melatarbelakanginya, kemudian
dikerucutkan dalam rumusan masalah yang akan diteliti
agar penelitian lebih fokus. Tujuan dan kegunaan
penelitian untuk menguraikan pentingnya penelitian ini.
Telaah pustaka berisi tentang perbandingan antara skripsi
penulis dengan hasil penelitian lain yang sejenis tetapi

berbeda fokus penelitiannya.



BAB 11, pada bab ini berisi landasan teori yang terdiri
dari teori kepemimpinan, unsur madrasah, manajemen
dan budaya disiplin.

BAB Ill, pada bab ini penulis menguraikan metode
penelitian dan langkah-langkah penelitian dimaksudkan
untuk menjelaskan bagaimana cara yang dipergunakan
dalam penulisan skripsi ini. Kemudian di lanjutkan
gambaran umum tentang MTs N 6 Bantul yang mencakup
letak geografis, sejarah singkat berdirinya dan
perkembangannya, visi misi dan tujuan dari sekolah,
struktur organisasinya, keadaan pendidik, peserta didik
dan juga keadaan sarana prasarananya.

BAB 1V, diisi dengan pemaparan dan analisis data
yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan
metode yang sudah dijelaskan pada bab pertama.

BAB 1V, berisi tentang kesimpulan sebagai inti dari
keseluruhan pembahasan skripsi dan juga berisi tentang

saran-saran dan penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

1. Kepala madrasah telah menjalankan empat fungsi
manajemen yaitu planning (perencanaan),
organizing(pengorganisasian), actuating
(pelaksanaan), contolling (pengawasan) dengan baik.

2. Kepala madrasah telah berupaya dengan maksimal
melalui  berbagai program untuk menciptakan
kedisiplinan terhadap guru, karyawan dan siswa

3. Terdapat enam faktor pendukung dan hanya satu faktor
penghambat dalam menciptakan budaya disiplin di
madrasah ini.

B. Saran

1. Kepala madrasah haru lebih tegas memberikan sanksi
kepada guru yang merasa senior dan menjadi
provokator

2. Guru hendaknya lebih memahami keputusan yang
dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan
kualitas madrasah, apabila tidak mengetahui tujuan
kepala madrasah, alangkah baiknya bertanya terlebih
dahulu mengapa kepala madrasah mengambil

keputusan tersebut.
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah
swt yang telah memberikan kekuatan dan nikmat-Nya
sehingga dapat menyelesaikun tugas akhir ini. Penyusun
menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat
kekurangan dan jauh dari kesempumaan. Oleh karena itu
penyusun sangat berharap saran dan kritik yang sifatnya
membangun dari pembaca dan pcmcrhati pendidikan
sebagai masukan.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa sanksi yang diberikan jika ada guru atau murid
terlambat?

2. Bentuk pengawasan apa yang anda laksanakan?

3. Upaya apa yang telah dilakukan guna menciptakan
kedisiplinan terhadap guru, karyawan, siswa?

4. Adakah faktor yang mendukung terciptanya budaya
disiplin di madrasah ini?

5. Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat terciptanya
budaya disiplin?

6. Bagaimana cara pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh kepala madrasah?

7. Adakah inovasi dalam kegiatan belajar mengajar?



Catatan Lapangan :No. 1

Jenis Tindakan : Pengamatan

Waktu : Hari Jumat 4 Mei 2018, Jam 7.00
WIB

Tempat : MTs N 6 Bantul

Deskripsi :

Penulis datang ke madrasah pukul 7.00 WIB, setiba di
madrasah ternyata pintu gerbang telah di tutup oleh petugas
penjaga. Penulis menunggu sekitar setengah jam hingga pukul
7.30 Wib pintu gerbang madrasah di buka kembali. Kemudian
penulis memasuki madrasah, terlebih dahulu meminta izin
kepada kepala madrasah untuk melakukan penelitian.
Pengamatan dilakukan penulis di awali berkeliling madrasah
untuk melihat-lihat kondisi ruangan. Di samping itu, penulis
juga mengamati papan informasi yang terpampang di dinding,
terdapat struktur organisasi, visi misi, peraturan madrasah dan
slogan-slogan positif. Selesai mengamati keadaan dalam
madrasah, penulis mengamati keadaan sekitar madrasah,
didapatkan gambaran bahwa madrasah ini berada di
lingkungan yang sangat ramai dan agamis. Terletak di Desa
Wonokromo yang didalamnya terdapat lima pondok pesantren
dan madrasah ini bersandingan dengan pasar desa
wonokromo.

Refleksi :

MTs N 6 Bantul berada di wilayah yang sangat strategis
dan lingkungan yang kondusif. Berada di tengah lingkungan
pondok pesantren menjadikan nilai plus tersendiri.



Catatan Lapangan : No. 2

Jenis Tindakan : Pengamatan

Waktu : Hari Sabtu 5 Mei 2018, Jam 6.00
WIB

Tempat : MTs N 6 Bantul

Deskripsi :

Hari berikutnya penulis datang lebih awal ke madrasah
untuk mengamati kedatangan siswa memasuki madrasah.
Pemandangan tidak biasa terlihat di madrasah ini, siswa yang
memasuki madrasah sudah disambut kepala sekolah dan guru
untuk memberi salam dan berjabat tangan. Siswa yang
berangkat dengan bersepeda sebelum sampai di gerbang
mereka sudah turun dari sepeda dan menuntunnya memasuki
madrasah sambil berjabat tangan dan memberi salam. MeskKi
tidak di wajibkan memakai peci tetapi siswa mayoritas
memakainya, hal ini semakin menunjukkan nilai-nilai sopan
santun yang terdapat pada madrasah.

Refleksi :

Perilaku disiplin dan santun mudah ditemukan pada MTs
N 6 Bantul, dari hal kecil hingga yang bersifat peraturan.



Catatan Lapangan :No. 3

Jenis Tindakan : Wawancara

Waktu : Hari Selasa 8 Mei 2018, Jam 13.00
WIB

Tempat : MTs N 6 Bantul

Informan : Muhammad Zen, S.Pd.

Deskripsi :

Kepala madrasah mengambil keputusan dengan jalan
musyawarah, pendapat dari guru dan pegawai sangat dihargali
dan dipertimbangkan, sehingga dapat mencapai mufakat. Hal
ini yang merupakan salah satu nilai lebih yang dimiliki beliau
karena tidak memutuskan secara sepihak dan terburu-buru.
Soal kedisiplinan, kepala madrasah memberi tauladan dengan
kehadiran tepat waktu. Kehadiran Guru dan karyawan tercatat
akurat dengan sistem finger print yang terkoneksi dengan
Dapodik (Data Pokok Pendidikan) yang ada di provinsi.

Refleksi :

Gaya kepemimpinan yang diperlihatkan oleh kepala
madrasah adalah demokratis. Sikap disiplin kepala madrasah
sudah nambak dari perilaku yang terlihat.



Catatan Lapangan :No. 4

Jenis Tindakan : Wawancara

Waktu : Hari Senin 14 Mei 2018, Jam 09.00
WIB

Tempat : MTs N 6 Bantul

Informan : Basuki Rahmat S.Pd.

Deskripsi :

Kepala madrasah memerintahkan untuk memasang
jaringan internet yang mencakup seluruh ruang guna
mendukung proses administrasi madrasah dan kegiatan belajar
mengajar. Promosi madrasah dapat dilakukan dengan media
online untuk meringankan pekerjaan dan mengurangi
anggaran. Mengikuti perkembangan informasi tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi dapat menambah wawasan siswa
dan dapat menjadi sarana belajar penggunaan komputer.

Refleksi :

Kepala ~madrasah memiliki  gagasan  futuristik,
memikirkan langkah untuk jangka panjang terhadap
keberhasilan madrasah.



Catatan Lapangan :No.5

Jenis Tindakan : Wawancara

Waktu : Hari Kamis 10 Mei 2018, Jam 09.30
wiB

Tempat : MTs N 6 Bantul

Informan : Dra.Hj.ST.Rofiqoh, M.Pd.I

Deskripsi :

Penulis menanyakan kepada Dra.Hj.ST.Rofiqoh, M.Pd.I

tentang interaksi yang terjadi antar guru, menghasilkan
pernyataan bahwa guru saling membantu apabila memiliki waktu
luang. Wujud bantuan yang diberikan tidak selalu berbentuk
tenaga, ada juga yang berupa ide gagasan. Hal ini tidak lain hanya
untuk kebaikan bersama.
Ada beberapa unit, ada waka, waka kurikulum, waka humas,
waka kesiswaan dan waka sarpras,semuanya beda-beda
bidangnya tetapi tidak lupa saling membantu, jika ada yang
kebetulan longgar waktunya sering menghampiri rekan guru
lain dan menanyakan kesibukan dan perlu bantuan apa yang
bisa di bantu.

Refleksi :

Membiasakan kerjasama team dalam interaksi dan
komunikasi antar warga MTs N 6 Bantul. Hal ini bertujuan
untuk mengembangkan sikap empati dan peduli terhadap
sesama serta saling mengingatkan apabila ada pihak yang
kurang disiplin.



Catatan Lapangan : No. 6

Jenis Tindakan : Wawancara

Waktu : Hari Sabtu 12 Mei 2018, Jam 10.00
wiB

Tempat : MTs N 6 Bantul

Informan : Ulin Nuha Kelas VIII B

Deskripsi :

Penulis menanyakan mengenai fasilitas olahraga di
madrasah kepada salah satu siswa bernama danang,
penuturannya merasa Senang, ada lapangan basket di tengah-
tengah, bisa juga di jadikan lapangan voli karena sudah di
garis-garis sesuai peruntukannya. Di sebelah utara lapangan
basket ada juga lapangan badminton, yang belum lama ini di
buat. Jadi pas jam pelajaran olahraga, tidak melulu sepak bola
yang dilaksanakan di lapangan desa wonokromo.

Refleksi :

Ketersediaan fasilitas olahraga di dalam madrasah
memeberi dampak positif terhadap kedisiplinan siswa,
dikarenakan apabila pelajaran olahraga dilakukan di lapangan
desa wonokromo ada saja siswa yang mampir kesana kemari.



Catatan Lapangan :No. 7

Jenis Tindakan : Wawancara

Waktu : Hari Minggu 13 Mei 2018, Jam 1.0

WIB

Tempat : Rumah beliau, dusun Bendo, demi,
wukirsari, imogiri.

Informan : Drs. Sutoyo

Deskripsi :

Bapak Drs. Sutoyo selaku Kepala MTs N 6 Bantul telah
banyak melakukan berbagai usaha untuk mewujudkan budaya
disiplin madrasah, dimulai dari memperhatikan kehadiran
guru ke madrasah, kehadiran guru memasuki ruang kelas,
memberikan nasehat kepada guru yang datang terlambat dan
melihat langsung bagaimana guru mengajar dikelas.

Membiasakan budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan
Santun), salah satu wujud dari budaya disiplin tersebut yakni
dengan turun dari sepeda dan berjabat tangan saat masuk
gerbang madrasah, ketertiban berpakaian yang merupakan ciri
khas warga MTs N 6 Bantul, sebagai kegiatan di pagi hari di
awal kedatangan siswa madrasah sebelum memulai aktivitas
kegiatan belajar mengajar.

Pelaksanaan shalat dhuha seusai pembacaan asmaul husna
sudah menjadi tradisi lestari di madrasah ini. Siswa sudah
terbiasa melakukanya tanpa paksaan.

Refleksi :

Kepala madrasah melihat setiap sisi dari perilaku warga
madrasah, ini merupakan wujud peduli terhadap semua lini
demi kebaikan bersama.



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti
Narasumber
Peneliti

Narasumber

Transkrip Wawancara
: Drs. Sutoyo

: Apa sanksi yang bapak berikan jika ada
guru atau siswa yang terlambat?

. kalau terlambat ya ditutup di luar sama
anak-anak. Nantikan sanksinya sudah ada
otomatis kan, kalau sekarang kan otomatis
sanksinya. Apalagi sekarang yang ada finger
print itu, telat 30 menit dikurangi berapa
persen

: berarti sudah dari atas?

. iya otomatis, jadi kalau pegawai gitu,
merasa pusing kalau terlambat. Satu sampai
30 menit di kurangi 0,5 persen atau berapa

gajinya.

. kata pak zen itu kalau tepat waktu dapat
uang makan, benar kah?

: iya itu jalannya uang makan begitu, finger
print dari pagi . pagi dan sore. Jadi

waktu datang dan pulang. Uang makan ada
itu.kalau nanti kurang ya uang makannya
dikurangi, kalau gak dapat finger print ya
gak dapat uang makan

: Katanya 30 ribu?
> 1ya benar.
: pengawasan yang bapak lakukan?

. saya sudah rutin, pagi itu datang ke
sekolah, habis itu apa, biasanya saya itu
cheking lingkungan , keliling dari depan
sampai belakang. Jadi kadang-kadang yang



Peneliti
duluan??

Narasumber

lain belum tau , guru-guru belum tahu saya
sudah tahu. Disana kurang begini-begini

- jJadi sebelum ada laporan , bapak sudah tahu

. iya, misalkan bahwa ruang sini itu bocor,
airnya ngalirnya masuk dsb saya tahu, kadang
di kamar mandi sana itu kok ada coret-coretan
saru gitu, pagi-pagi ada kata jelek sekali itu,
ngatakan Bknya itu, BK nya belum tahu saya
sudah tahu, BK nya datang saya ajak masuk
ke kamar mandi, saya katakan, “ini kamu
diejek begini”. Kemudian setelah cheking
kelas, saya baru didepan itu, menyambut
anak-anak datang ngasih salam, kemudian
sambil ngecek kedisiplinan anak, pakaian,
kerapian dsb, rambut dsb, kita salaman sambil
mengamati, kalau ada anak yang kurang tertib
pakaiannya ya kita tertibkan, begitu selesai
kita ke mushola, melaksanakan sholat dhuha
rutin, yang agak molor hari senin karena
upacara, kadang lebih karena upacara nya
mblandang. Habis sholat dhuha masuk KBM,
jam pertama ke dua kan biasane gaduh, anak-
anak pada belum masuk dsb. Kita check guru
yang tidak ada siapa. Saya dulu di IAIN begitu
kok, di IAIN dulu saya pagi betul, jam 7 sudah
sampai sana, keliling , ruangan mana yang
belum dibuka mana, saya dulu kan di
akademik, kemudian dosen yang kosong
siapa, waktu di fakultas syariah kan saya
menjadi  kasubbag akademik, jadinya
tanggungjawabnya seperti itu. Pagi betul
sudah masuk di sana. Kita lihat yang belum
dibuka yang mana, nanti ada dosen yang
membutuhkan apa, kadan kan ada dosen
membutuhkan OHP, dulu kan masih OHP,



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

kalau sekarang pakai LCD, dan presensi kita
siapkan dsb

: dulu belum finger print?

: belum dulu, maka sekarang juga gitu .di
awasi terus. Kadang sekarang kalau guru
belum masuk ya saya masuk dulu, ngajar.
Kemarin ada guru tidak masuk, saya tanyain
ke siswa, siapa guru yang ngajar? “bahas
inggris pak”, belum masuk? “ gak tau
kemana pak”. Ya belajar bahasa inggris dulu
sama saya. Saya menyuruh pak kurikulum
untuk mencari, kenapa ini bu anu kok gak
ada, gak ada ijin gak lapaoran. Dicari
ternyata, kok baru masuk kenapa buk? “saya
lupa pak, jadwalnya saya lupa, seingat saya
itu sore, ingat saya itu jam kedua” mosok
jadwal ya lupa to buk, dari tadi apa yang di
ingat-ingat, kasihan anaknya itu lho.
Akhirnya kita ngajar sebentar, bila guru
datang baru kita serahkan

. upaya apa yang bapak jalankan untuk
mendisiplinkan guru-siswa?

. ya pertama kan kita buat aturan, nanti ada
aturan masuk, aturan berpakaian , jadi ada
tata tertib lah. Tata tertib guru pegawai ada
sendiri, tata tertib siswa ada sendiri, guru ada
sendiri, kriteria kelulusan ada sendiri,
kriteria kenaikan kelas ada sendiri,
penskoran pelanggaran anak ada sendiri,
kemudian kita rumuskan, kita diskusikan
sama komite, sama pengawas, sama pak
kabid, pak kasi, kemudian guru-guru
semuanya, dan setelah jadi kita mintakan
tandatangan pak kabid, nah itu sebagali
pedoman. Jadi kita enak kalau contohnya,



Peneliti
tidak?

Narasumber

Peneliti

Narasumber

jam 6 kurang 10 menut gerbang kita tutup,
jadi yang terlambat biar di luar. Buka jam
7.20 setelah dhuha selesai.

: jika ada guru yang telat, dapat teguran atau

: ya otomatis, otomatis guru atau pegawai
yang tekat kan sudah di potong itu, dan nanti
akan menjadi kumulatif menjadi dari
januari-desember di kumulatifkan itu,ada
berapa hari, nanti kalau lebih dari 3 hari
harus ada teguran tertulis. Karena kurang
disiplin. Kalau siswa nanti begitu terlambat,
nanti yang membina BK , anak terlambat
memang luar biasa di sana, kita mau
menertibkan tapi orang-orang kadang gak
paham, kadang tidak disetujui akhirnya kan
berubah lagi tata tertibnya. Ya itu hak biasa

faktor penghambat selama menjabat
disana?

banyak sih, terutama regulasi yang
membatasi itu menurut saya menjadikan
sekolah tidak maju, kemudian tidak adanya
kesepahaman antara pembuat kebijakan
dengan Kkita-kita yang ada dibawah,
kemudian dari guru juga ada. Misal ada
kepala baru, beliau kan merasa sudah lama,
jadi kadang-kadang udah nyaman, di ajak
maju susahh, diajak maju malah kurang
setuju, ya itu hal biasa. Kadang-kadang kita
menertibkan malah menjadi provokator,
guru iutu kan ada guru senior, guru yunior,
provokator, dimana-mana ada itu. Cuman
skalanya besar atau kecil, kalau wonokromo
itu termasuk besar. Skala provokatornya,
bahkan saya menemukan waktu itu bahwa



ketika terlambat itu, regol dijunjung,
kemudian satpamnya dimarah-marahi. Saya
tahu bairpun tidak ada laporan saya tahu,
kebetulan ada ketua komite yang pas nengok
pembangunan mushola, lapor itu tadi kok
ada guru marah-marah sama satpam karena
terkunci dari luar itu gimana?, biaran aja pak
itu gak usah diatur, kemudian dia ngangkat
regol, masuk kemudian finger print itu di
ambil, temannya kan banyak terlambat to,
suruh finger print di luar gitu, whalhaini
kalau tidak di ambil tindakan menjadi
bermasalah ini. Kemudian siswa atas
bimbingan dia, mesti brutal, saya itu heran.
Akhirnya saya ambil tindakan saja, bahkan
pak kabid memberi pembinaan
ditempatkami keheranan, banyak usul yang
tidak benar, kemudian pak kabid turun
transit ditempat saya, “mas kok disini begini,
berat itu sampean, udah pokoknya 3 orang
itu dilokalisir”. Lokalisir kemana pak? *
udah ajukan saja, nanti saya yang atasi.”
Pernah itu saya. Istilah jawanya “rindik asu
digithik”, saya minta anu, akhirnya mau
dipindah di dlingo, akhrinya marah-marah
itu, saya diamuk, ngeri. Kaya pak kasubbag
sampali takut saya tenang ajang wong saya
melaksanakan tugas, ketika kita tertibkan,
akhirnya ada juga, terlambat Kkita kasih
binaan, saya heran kok anak-anak justru
semakin banyak terlambatnya itu gimana,
hari sabtu itu banyak sekali, satu minggu
berjalan, kita selidiki, ternyata justru yang
menyuruh terlambat itu guru,”silakan itu
terlambat, nantikalau tidak boleh masuk,
nanti demo ke bantul, tak panggil gurunya,
“pak saya mau Kklarifikasi, kebenarannya
saya tidak tahu, cuman ada laporan, tapi



yang tahu Cuma panjenengan saja, jadi gak
tahu saya benar tidaknya, menutuy laporan
dari anak, katanya terlambat kemarin itu
memang bapak yang suruh, iya atau tidak,
kalau iya katakan iya kalau tidak katakan
tidak, sebab itu ada laporan dari anak”,
akhirnya mengakui dan minta maaf, kemarin
sudah saya bicarakan kepada pak kemenag,
kita bina dulu, kalau enggak kita kembalikan
ke dikanas karena itu guru diknas, tap
ternyata dia ngaku begitu, minta maaf dsb.
Ternyata ada provokatot begitu, makanya
anak-anak semakin liar. Yang brutal tidak
hanya satu, yang satunya sudah dipindah,
satunya belum. Disana kan kalau diajak lari
susah, karena merasa sudah nyaman, begini
saja bayarnya sudah sama, yang mau diajak
lari yang masih muda-muda itu seperti pak
zen, kadang kita jadi kepala itu di tekan dari
atas, dari bawah. Sementara di lihat dari
finansialnya itu tidak ada apanya,kadang
kadang bgitu saya berpikirnya, tapi karena
tugas ya harus kita laksanakan, saya kalau
bilang ya saya disini itu tugas kok, kalau gak
ada SK saya gak disini, jadi monggo terserah
jenengan mau brbuat apapun silakan, tapi
saya tetep melaksanakan tugas karena itu
kewajiban,mau marah silakan, disini niat
saya ibadah, niat saya dakwah, dakwah itu
dimaki-maki orang hal biasa, rasulullah saja
tidak hanya dimaki-maki, hingga mau
dibunuh, apalagi cuman saya, kalau mau
ngrasani saya, gak dosa. Kalau dosan besar
semua dosa kamu, ,mesti banyak yang
ngrasani, baru mau di ajak maju, e sudah
dipindah. Karena ikut kebijakan ya saya
manut saja,



Pertama saya dimaki-maki itu karena
mengambil keputusan yang keras, ada anak
gondrong ” nanti kalau kamu tidak mau potong
karena gondrong, dah gak usah sekolah disini
tidak apa-apa, di sini itu negeri le, negeri itu ,
ada murid atau enggak, gajinya tetap, jad gak
papagak sekolah disini”, saya dimarahi guru-
guru, pak kalau semacam itu nanti tidak ada
murid pak, susah kita kalau ada muri kok mau
dikeluarkan dsb, saya bilang. “sampean itu
berpikirnya terbalik, coba sekarang anak
sampean sekolah dimana?, katanya satu di
mualimat muhammadiyah, satu di gontor, Iha
ngapain gak bawa Kkesini, ini kan prodk
sampean sendiri, artinya sampean tidak percaya
diri, tapi saya tahu masalahnya, masalahnya
sampean tahu kalau disini tidak mutu

Cara ngajarnya tida benar, saya lihat hasil UN,
dari dulu kok bahasa inggrisnya paling jelek,
guru bahasa inggris saya kumpulkan, agak saya
tekan itu, caranya ngajar tidak seperti ini,
akhrinya apa guru” yang ada ini kita didik 3
bulan dari pare,kediri. Dtang kesitu didik 3
bulan, maksud saya nanti kalau bisa semua, kita
ambil guru bhs inggris itu ak usah dari luar dari
guru kita sendiri,. Saya instruksi, pokoknya
besok kalau hasil UN Bhs inggris tidak naik.
Saya ganti nanti guru bhs inggrisnya,
takncarikan dari luar, saya begitukan. Akhirnya
saya ikut mengajar bahasa inggris.kemudian
kita coba setelah ngasih pelajaran itu, kita ambil
16 soal dari UN terdhulu,kita samapaikan ke
kelas VIII, dikerjakan ternyata yang salah
minim sekali, ada yang betul semua,yang salah
hanya satu, dua.




Narasumber : Muhammad Zen, S.Pd.

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: bagimana cara pengambilan keputtusan yang
dilakukan oleh pak Sutoyo?

: pak toyo mengepentingkan musyawarah, guru
ditanya, pegawai ditanya sehingga beliau cari
pertimbangan dari guru dan karyawannya untuk
mencapai mufakat, jadi beliau tidak cari
keputusan sendiri, hal ini merupakan nilai lebih
yang dimiliki pak toyo

: efek dari finger print?

. sekatrang tu kan sistem presensi guru pakai
finger print, jadi finger print itu udah nyambung
sama dapodik yang diprovinsi, jadi kalau belum
jam 7 sampai belum finger, disana belum
terdata masuk enggaknya, jadi banyak sih
sekarang guru yang misal datanya mepetm gur
sampai lari lari demi melakukan finger print,
begitu. Jadi mepet-mept itu mas, jadi efek
baiknya, guru jadi disiplin untuk melakukan
finger print atau ada kecuranga untuk
melakukan manualisasi presensi, begitu.

. satu lagi pak, contoh kedisiplinan yang
ditujukan pak toyo?

. kalau pak toyo itu datangnya pagi mas, dia
setengah tuju sudah sampai. Sudah
memberikan contoh pada siswanya bahwa
sudah hhair jam setengj tuju digerbang,
nyalam-nyalami siswa. Itu contoh dari pak toyo
yang baik.




Narasumber

Peneliti
KBM?

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Basuki Rahmat, S.Pd.

. apa yang bapak lakukan dalam inovasi

: Untuk KBM di MTs Wonokromo ada
inovasi baru, waktu itu saya pernah
mengadakan prakterk mengurusi jenazah,
jadi maksud dari prakter itu adalah agar
siswa siswa di mts ini mudah memahami
alur-alur mengurus  jenazah, dari
memandikan kemudian memgkafani, dan
menguburnya,  dannuntuk  prakteknya
ininkami mencari wakil dari siswa yang mau
menjadi bahan prakter, dalam artian yang
mau menjadi jenazahnya, jadi parktek ini
agar memamabhi alur mengurus jenazah

satu lagi pak, hal yang menunjang
kemajuan madrasah?

: karena ini di era-era globalisasi jadi di mts
ini mengandalkan internet yang cepat untuk
mengakses di dunia luar, dalam artian untuk
menjangkau dunia luar yang lebih luas

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Ulin Nuha kelas VIII B

: tanggapan mengenai fasilitas olahraga di
mts?

: senang mas, disini ada beberapa fasilitas,
lapangan bola basket, futsal, dan lainnya,
jadi pas jam pelajaran olahrga tidak selalu
sepak bola yang dilaukan di lapangan desa
wonokromo dan bisa dilakukan di area
sekolahan.



Judul

MANAJEMEN KEPEMIMPINAN KEPALA
MADRASAH DALAM MENCIPTAKAN
BUDAYA DISIPLIN DI MTS N 6 BANTUL

Latar belakang masalah

» Dalam sebuah lembaga, kKhususnyalembaga pendidikan, kepemimpinan merupakan
inti dari sebuah manajemen. Artinya tanpa adanya kepemimpinan yang baik, maka
bisa dipastikan jalannya sebuah lembaga akan mengalami kepincangan.
Kepemimpinan sebagai salah satufungsi manajemen merupakan hal yang sangat
penting untuk mencapai tujuan organisasi. kepemimpinan dapat dengan mudah
menjadi satualat penyelesaian yangluar biasa terhadap perscalan apa saja sedang
menimpa suatu organisasi.

» Pergantian pemimpin dalam suatulembaga selalu menimbulkan perscalan baru,
baik efek positif maupun negatif. Langkah perubahan yang di lakukan oleh
pemimpin baru kerap kali mengagetkan individu yang ada dalam lembaga
tersebut. 5ebagai contoh, pemimpin lama cenderung acuh tak acuh terhadap
persoalan bawahannya, tidak mau tahu persoalan yang dihadapi bawahannya
sehingga bawahan tidak merasa di perhatikan dan semaunya sendiri. Ketika sikap
ber! di tunjukkan oleh pemimpim baru, dalam hal ini pemimpin  menunjukkan
sikap perhatian lebih terhadap vang dipimpin. Maka individu yang di bawahnya
merasakan suatu perubahan spontan yang terkesan mendadak. Strategi
kemepimpinan menjadi penting guna mengelola perubahan suatu lembaga.




Rumusan Masalah

» EBagaimanakah manajemen kepemimpinan Kepala MTs M 6 Bantul?

p EBapaimana upaya vang dilakukan oleh kepala madrasah guna menciptakan
budaya disiplin di MTs N & Bantul?

» Apa faktor-faktor pendukuneg dan penghambat dalam menciptakan budaya
disiplin a di MTs 6 Bantul?

Landasan Teori

» Kepemimpinan
» Madrasah
» Manajemen

» Budaya Disiplin




manajemen

»  Flanning [Perencanaan)

perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan faka-fakta serta‘ﬂernbuatan dan penggunaan
perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk rnas.a{ang akan dat,arrlg ngan jalan menggambarkan dan
merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperiukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

» b Organizing (PFengorganizasiang

Pengorﬁ:m’sasianiahh penentuan, pengslompokkan, dan penyusunan macam-macam kegiatan yang

diperiukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap Ioeﬂlatan-hegiamnirli,

penyediaan faktor-faktor physikyans cocok bagi keperiuan kerja dan penunjukkan bl n WEWENINg,

sl_ahnag diligpahkan terhadap s=tiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap iatan yang
rapkan.2019

» o Actuating [PelakzanaansPengzerakan)

B rakan adalah membangkitkan dan mendorong s=mua 3 kelompok 3gar supaya berkehendak
dan berusaha dengan keras untuk mencapai tupuan dengan i serta serasi dengan perencanaan dan
uzaha-usaha pengorganizasian dari pihak pimpinan.

»  Controiling (Pengawaszan)

Corvtrol mem Al perananan atau kedudukan ya nting sekali dalam manajemen, mengingat
mEmpLnyai ﬁdw& urﬁilk meneufi apakah pehl\s;nan;npeherjﬁeratur tertib, terar}shatau tidnagl}.n%aalauwn
planning, organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan terarah,
maka tujuan yang h ditetapkan tidak akan tercapai. Dengan demikian control mempunyai fungsi
untuk mengawasi z=gala kegaiatan agara tertwju kepada =azarannya, sehingga tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

disiplin

p Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai mlal yvang
dipercava termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung
jawabnya.

» 4 pkok mendisi;inkan anak empat unsur pokok cara mendisiplinkan anak yaitu

1. Peraturan sebagai pedoman perilaku
2. Konsisten dalam peraturan tersebut
3. Hukuman untuk pelanggar peraturan
4.

Penghargaan untuk perilaku vang baikis




Metode Penelitian

» Jenis penelitian Kualitatif

» Sumber data dokumen dan narasumber

» pengumpulan data digunakan metode observasi, metode wawancara dan
metode dokumentasi.

» Reduksi Data

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan
pada hal vaneg penting, sehingga data terpilah pilah.

p b. Penyajian Data

Penvyajian data yvaitu menyajikan data dalam bentuk bagan,/erafik, uraian
singkat, hubungan antar kategori.

» c. Penarikan simpulan

Pembahasan

» Manajemen kepemimpinan kepala MTs N 6 Bantul

» Upaya Kepala MTs N 6 Bantul dalam menciptakan
budaya disiplin

» Faktor pendukung dan penghambat




Manajemen kepemimpinan kepala MTs N 6
Bantul

» Planning
2%isi, Unzgul dalam IPTEK, IMTAQ, dan keterampilan yang berlandaskan akhlagul karimah
{Uttra Berkah).

= Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehi mampu menchasilkan b yang
memiliki keunggulan dalam hal keimanan dan ketagwaan terhadap Allsh SWT.

b. Mewujudkan sarana prasarana dan SDM pendidikan yang mampu menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengstahuan dan tebmologi.

. Menyslenggarakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan serta
memenuhi standar prosss.

d. Mengembangkan bakat, potensi dan keterampilan siswa yang kompetitif melalei kegiatan

pengembangan diri yang efektif.

= Menumbuhkembangkan pola pikir, ucap, sikap dan perilaku yans mencerminkan akhblagul-
karimah_

Manajemen kepemimpinan kepala MTs N 6
Bantul

» Organizing

Drs. Sutoyo melakukan pengelompokan tugas dan penyerahan tanggung jawab
terhadap orang-

orang yang berkompeten dalam bidangnya, hal tersebut terwujud dalam bentuk
struktur organiasai madrasah. terdapat tiga wakil kepala madrasah sesuail urusan
ma:.inE masing. Wakamad urusan kurikulum di ercatakan kepada Ibu Dra. 5iti

Kiswa

un, wakamad urusan kesiswaan oleh Bapak Budi Priveno, 5.Pd., wakamad humas

oleh Bapak Sugiyono, 5.Pd., sedangkan wakamad urusan sarprasoleh Bapak Moh.
Suhadi Jamil, 5.1P yang sekaligus menjadi kepala tatausaha di MTs N & Bantul. Bagian
lain yang meliputi perpustakan dan berbagai laboratorium juga memiliki
penanggungjawab, kepala perpustakaan dipimpin oleh Ibu Dra.Hj.5T.Rofigoh, M.Pd.l.,
Kepala TIK Bapak Rahmat Supriadi, 5.Pd., kepala laboratorium IPA oleh Bapak

Triyantoro Adhi 5, 5.51., kepala laboratorium bahasa oleh [bu Rr. Mudyastuti W, 55,
koordinator UKS oleh Ibu Sutarti, 5.Pd. keordinator BK Ibu Ritaningsih Sujoke,




Manajemen kepemimpinan kepala MTs N 6
Bantul

» Actuating / pelaksanaan

#Menerapkan kedisiplinan terhadap seluruh warga madrasah, serta memberikan
sanksi kepada siswa,guru maupun karyawan apabila melanggar peraturan
madrasah.

#[Madakannya rutinitas shalat dhuha berjamaah setiap pukul 07.15 diikuti siswa
sesusai jadwal yang telah ditentukan.

# Kualitas dan Kuantitas MTs N & Bantul zemakin baik

Manajemen kepemimpinan kepala MTs N 6
Bantul

s Controling/pengawasan
#Kepala madrasah memperhatikan ketepatan kehadiran gurudi madrasah

#Kepala madrasah memperhatikan guru memasuki kelas untuk memulai pelajaran.
#Kepala madrasah memberikan nasehat pada guru yang datang terlambat memasuki
madrasah.

#¥epala madrasah sesekali melakukan kunjungan kelas, untuk meninjau proses belajar
mengajar secaralangsung.

#hepala madrasah menganjurkan guru untuk melakukan evaluasi proses hasil belajar
siswa.




Upaya Kepala MTs N 6 Bantul dalam
menciptakan budaya disiplin

» Sekolah memiliki sistem pengendalian ketertiban yang dikelola dengan baik seperti
absensi, buku agenda mengajar, perangkat pembelajaran.

» 2. Memberikan keteladanan disiplin dalam sikap dan prilaku.
» 3. Mewajibkan guru untuk mengisi agenda kelas dan mengisi buku absen yang
diedarkan oleh petugas piket.

» 4. Pada awal masuk sekolah kepala sekalah bersama guru membuat kesepakatan
tentang aturan kedisiplinan.

» 5. memperkecil kesempatan guru untuk ijin meninggalkan kelas.

»  Mendukung budaya kedisiplian dan kejujuran dengan sistem fineer print yang
berfungsi sebagai presensi kehadiran otomatis yang diberlakukan untuk guru dan
karyawan. Penggunn finger print lebih difungsikan sebagai alat pengontraol
kedisiplinan dalam meminimalisasi keterlambatan kehadiran di MTs N & Bantul.

Faktor pendukung dan penghambat

Sarana Olahraga

Masjid untuk sholat berjamaah

Fasilitas Perpustakaan

Ruang kelas dan lingkungan vang nyaman

Kepribadian kepala madrasah vane baik

¥ ¥ ¥y vy r¥ry

Terdapat jaringan internet




penghambat

» Problem yang dirasakan oleh kepala madrasah dalam menjalankan
kepemimpinannya adalah masih adanya vang belum mampu menjalankan
tugasnya dengan baik sesuai dengan harapan kepala madrasah dikarenakan
guru tersebut sibuk dengan administrasi personalia vang baginya hal itu
terkadane membebani,

Simpulan

» Kepala madrasah telah menjalankan empat fungsi
manajemen yaitu planning (perencanaan),
organizing(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan),
contolling (pengawasan) dengan baik.

» Kepala madrasah telah berupaya dengan maksimal melalui
berbagai program untuk menciptakan kedisiplinan
terhadap guru, karyawan dan siswa

» Terdapat enam faktor pendukung dan hanya satu faktor
penghambat dalam menciptakan budaya disiplin di
madrasah ini.
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